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ABSTRAK Informasi Artikel
Diterima: 20 November 2025

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemanfaatan tes diagnostik melalui media
Disetujui: 15 Desember 2025

Wordwall dalam meningkatkan kualitas pembelajaran Project Based Learning (PBL) dengan
pendekatan deep learning pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila, khususnya materi hak

dan kewajiban di rumah dan di sekolah. Dalam konteks Kurikulum Merdeka, asesmen awal Kata kunci:
sangat penting untuk memetakan kesiapan dan kebutuhan belajar siswa secara menyeluruh. Tes Diagnostik, Project Based
Dengan pendekatan deskriptif kualitatif, data dikumpulkan melalui pengamatan, tes Learning, Wordwall

diagnostik, dan refleksi dari guru serta siswa. Temuan menunjukkan bahwa penggunaan tes
diagnostik meningkatkan pemahaman siswa terhadap nilai-nilai Pancasila dan hak serta
kewajiban mereka, serta memfasilitasi perbaikan strategi pembelajaran yang lebih efektif.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam pengembangan
pembelajaran yang lebih adaptif dan berpusat pada siswa.

ABSTRACT

This study aims to analyze the utilization of diagnostic tests through Wordwall media to Article’s Information
improve the quality of Project Based Learning (PBL) using a deep learning approach in the Received: 20 November 2025
subject of Pancasila Education, specifically on the topic of rights and responsibilities at home Accepted: 15 December 2025

and in school. In the context of the Merdeka Curriculum, initial assessment is crucial for
mapping students' readiness and learning needs comprehensively. Using a qualitative
descriptive approach, data were collected through observations, diagnostic tests, and

reflections from teachers and students. The findings indicate that using diagnostic tests Keywords:

enhances students' understanding of Pancasila values, their rights and responsibilities, and Diagnostic Tests, Project Based
facilitates improvements in more effective teaching strategies. The results of this study are Learning, Wordwall

expected to contribute significantly to the development of more adaptive and student-centered

learning.

Pendahuluan

Peningkatan kualitas pembelajaran pada jenjang sekolah dasar menuntut guru memahami
kemampuan awal, kesiapan belajar, serta tantangan konseptual yang dimiliki peserta didik sebelum
pembelajaran dimulai. Sarie (2022) menjelaskan bahwa asesmen awal menjadi dasar penting untuk
memetakan kondisi belajar siswa. Temuan ini dipertegas oleh Susanti (2023), yang menekankan
bahwa asesmen diagnostik membantu guru memperoleh gambaran menyeluruh mengenai kesiapan
dan kebutuhan belajar peserta didik. Sementara itu, Susilawati et al. (2023) menunjukkan bahwa
asesmen diagnostik sangat efektif dalam mengidentifikasi miskonsepsi serta variasi kemampuan
siswa di kelas. Jika disimpulkan, ketiga kajian tersebut menegaskan bahwa asesmen diagnostik
merupakan fondasi utama dalam merancang pembelajaran yang lebih tepat sasaran dan responsif
terhadap kebutuhan siswa.
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Dalam Kurikulum Merdeka, asesmen awal ini menjadi pijakan untuk menyesuaikan strategi
pembelajaran, terutama ketika diterapkan dalam model Problem Based Learning (PBL). Sarie (2022)
mengungkapkan bahwa PBL mampu meningkatkan keterlibatan siswa melalui kegiatan pemecahan
masalah dan penyelidikan mandiri. Kusasih et al. (2024) menambahkan bahwa PBL menuntut
kesiapan belajar yang memadai agar siswa mampu memahami permasalahan, berdiskusi, dan
merumuskan solusi secara aktif. Putri et al. (2023) turut menegaskan bahwa penerapan PBL
berpengaruh positif terhadap kemampuan berpikir kritis dan literasi sosial siswa. Berdasarkan ketiga
kajian tersebut, terlihat bahwa keberhasilan PBL sangat bergantung pada informasi kemampuan awal
yang diperoleh melalui asesmen diagnostik untuk memastikan bahwa tantangan yang diberikan
sesuai dengan kapasitas siswa.

Pemanfaatan teknologi pendidikan semakin memperkuat fungsi asesmen awal melalui media
digital yang menarik dan interaktif. Rizki et al. (2023) menunjukkan bahwa Wordwall mampu
meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa melalui aktivitas kuis dan permainan edukatif. Reinita
dan Syahroh (2024) menemukan bahwa media ini juga memudahkan guru dalam mengidentifikasi
pola kesalahan siswa serta memberikan umpan balik secara cepat. Berdasarkan dua temuan tersebut,
Wordwall dapat dipandang sebagai media asesmen yang efektif, menyenangkan, dan informatif
dalam memetakan pemahaman awal peserta didik.

Dalam konteks pembelajaran Pendidikan Pancasila, asesmen diagnostik memiliki peran
strategis untuk mengidentifikasi pemahaman awal siswa mengenai nilai, norma, dan konsep
kebangsaan. Putri et al. (2023) menunjukkan bahwa miskonsepsi dalam nilai-nilai Pancasila dapat
berdampak terhadap proses internalisasi yang menjadi tujuan utama pembelajaran. Temuan ini
diperkuat oleh Widayanti et al. (2024), yang menegaskan bahwa hasil asesmen awal mampu
membantu guru menyesuaikan konteks masalah dalam PBL serta mengarahkan diskusi agar lebih
bermakna. Sejalan dengan teori konstruktivisme dari Vygotsky dalam Salsabila & Mugowin (2024),
interaksi sosial dan bimbingan yang tepat sangat penting dalam proses pembelajaran, terutama saat
siswa menghadapi kesulitan atau miskonsepsi. Selain itu, pandangan Ausubel dalam Huda & Djono
(2025) tentang belajar bermakna juga relevan, di mana pengetahuan baru harus dikaitkan dengan
pengetahuan yang sudah ada untuk memastikan pemahaman yang mendalam. Secara keseluruhan,
kedua studi ini menggambarkan betapa pentingnya asesmen awal dalam memastikan pembelajaran
Pendidikan Pancasila berjalan secara efektif dan sesuai tujuan karakter.

Dalam konteks pembelajaran Pendidikan Pancasila, asesmen diagnostik memiliki peran
strategis untuk mengidentifikasi pemahaman awal siswa mengenai nilai, norma, dan konsep
kebangsaan. Putri et al. (2023) menunjukkan bahwa miskonsepsi dalam nilai-nilai Pancasila dapat
berdampak terhadap proses internalisasi yang menjadi tujuan utama pembelajaran. Temuan ini
diperkuat oleh Widayanti et al. (2024), yang menegaskan bahwa hasil asesmen awal mampu
membantu guru menyesuaikan konteks masalah dalam PBL serta mengarahkan diskusi agar lebih
bermakna. Secara keseluruhan, kedua studi ini menggambarkan betapa pentingnya asesmen awal
dalam memastikan pembelajaran Pendidikan Pancasila berjalan secara efektif dan sesuai tujuan
karakter.

Berbagai penelitian sebelumnya memang telah mengkaji asesmen diagnostik, pembelajaran
berdiferensiasi, media digital, maupun PBL, namun sebagian besar dilakukan secara terpisah.
Susilawati et al. (2023) menyoroti bahwa asesmen diagnostik belum banyak diintegrasikan dengan
model pembelajaran tertentu. Di sisi lain, Reinita dan Syahroh (2024) mencatat bahwa pemanfaatan
media digital perlu dikembangkan dalam konteks pembelajaran yang menuntut aktivitas pemecahan

848



CIVICS: Jurnal Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
masalah. Jika dua temuan ini digabungkan, tampak bahwa integrasi antara asesmen diagnostik,
media digital, dan PBL masih menjadi celah penelitian yang penting untuk diisi.

Berangkat dari kebutuhan tersebut, penelitian ini bertujuan memberikan gambaran mendalam
mengenai pemanfaatan tes diagnostik berbasis Wordwall untuk mendukung penerapan PBL pada
mata pelajaran Pendidikan Pancasila. Pendekatan ini diharapkan mampu memberikan kontribusi
teoretis dan praktis terhadap pengembangan strategi pembelajaran yang lebih adaptif, kontekstual,
dan berpusat pada peserta didik.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk
menggambarkan secara mendalam pelaksanaan pembelajaran berdasarkan kondisi nyata di kelas.
Pendekatan ini sesuai dengan karakteristik penelitian kualitatif yang menekankan pemahaman
konteks secara naturalistik dalam kegiatan pembelajaran (Nurrisa et al., 2025). Metode ini mengkaji
pemanfaatan tes diagnostik berbasis Wordwall sebagai dasar perbaikan kualitas pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila di Sekolah Dasar. Proses
kajian dilakukan melalui beberapa tahapan, vyaitu: (1) pengumpulan data awal mengenai profil
kemampuan dasar siswa melalui dokumen administratif kelas (kategori calistung), (2) Penyusunan tes
diagnostik untuk memetakan pemahaman awal siswa, (3) pelaksanaan tes diagnostik Wordwall yang
digunakan sebagai dasar identifikasi kesiapan kognitif serta kemungkinan munculnya miskonsepsi,
dan (4) pengumpulan data setelah pembelajaran melalui hasil tes evaluasi tertulis, pengamatan
terhadap jalannya pembelajaran berbasis dengan model pembelajaran PBL, dan refleksi dari guru
maupun siswa mengenai pemanfaatan media Wordwall dalam kegiatan belajar.

Menurut Qomaruddin, Q., & Sa’diyah, H. (2024), data yang diperoleh dianalisis secara kualitatif
menggunakan model analisis interaktif yang menekankan proses berulang antara reduksi, penyajian,
dan penarikan kesimpulan agar data dapat dipahami secara mendalam. Analisis mencakup tiga
komponen utama: (a) kemampuan awal belajar siswa melalui perbandingan data calistung dan skor
tes diagnostik, (b) proses pemanfaatan hasil diagnostik dalam penyesuaian perangkat dan langkah
pembelajaran berbasis PBL, dan (c) perubahan pemahaman dan respons belajar siswa melalui hasil
evaluasi, keterlibatan selama kegiatan PBL, serta refleksi pembelajaran. Kriteria kajian mengacu pada
indikator asesmen diagnostik, prinsip pelaksanaan PBL, serta efektivitas penggunaan media digital
edukatif.

Penerapan PBL dalam penelitian ini berlandaskan pada temuan bahwa pembelajaran berbasis
masalah mampu meningkatkan keterlibatan siswa, mendorong pemikiran kritis, dan memperkuat
pemahaman konsep pada siswa sekolah dasar (Winda et al., 2023). Pemanfaatan media Wordwall
dalam PBL juga mendukung terciptanya suasana belajar aktif dan kolaboratif, yang merupakan ciri
penting pembelajaran abad 21 (Rizki et al., 2023).

Keakuratan data dijaga melalui triangulasi sumber (guru, siswa, dokumen) dan triangulasi
teknik (tes, observasi, wawancara, dokumentasi). Triangulasi dilakukan untuk memastikan keabsahan
data dan meningkatkan kepercayaan terhadap temuan penelitian (Fitriani, 2022). Prosedur ini
memastikan temuan diperoleh melalui proses pemeriksaan vyang kredibel dan dapat
dipertanggungjawabkan. Metode ini secara keseluruhan menjadi cara utama dalam menyelesaikan
permasalahan penelitian terkait efektivitas tes diagnostik dalam mendukung pembelajaran PBL
berbantuan Wordwall.

Hasil dan Pembahasan

Pada penelitian ini, kami mengeksplorasi pemanfaatan tes diagnostik melalui media Wordwall
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran Pendidikan Pancasila berbasis Problem Based Learning
(PBL). Data dari lapangan menunjukkan bahwa dari total 20 siswa, terdapat 3 anak yang mengalami
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kesulitan belajar dan 1 anak yang belum lancar dalam kemampuan membaca, menulis, dan berhitung
(calistung). Dengan kondisi ini, penting untuk menyesuaikan pendekatan pembelajaran agar dapat
merespons tantangan yang dihadapi oleh siswa.

Analisis Kemampuan Awal Siswa

Hasil pemeriksaan awal menunjukkan bahwa sebagian besar siswa sudah berada pada Hasil
pemeriksaan awal menunjukkan bahwa sebagian besar siswa sudah berada pada tingkat kemampuan
yang memadai, meskipun terdapat beberapa yang perlu perhatian khusus. Pada penelitian yang
dilakukan di SD Negeri Pandean Lamper kelas 4B pada tanggal 20 Oktober 2025, data ini selaras
dengan tujuan utama tes diagnostik, yaitu untuk memetakan kebutuhan belajar siswa sesuai dengan
kondisi aktual di kelas. Dengan memahami profil kemampuan siswa, guru dapat merancang strategi
yang lebih adaptif dalam pembelajaran.

Menurut Dianti et al., (2025), pemanfaatan tes diagnostik sangat penting dalam pembelajaran,
karena dapat memberikan informasi yang diperlukan untuk menghasilkan strategi pengajaran yang
lebih baik dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Keberadaan 3 siswa yang menghadapi kesulitan
belajar dan 1 siswa yang belum lancar dalam calistung menjadi indikator bagi guru untuk memberikan
intervensi yang tepat. Hal ini sejalan dengan pendapat Almujab (2023) yang menyatakan bahwa
pembelajaran berdiferensiasi memungkinkan setiap siswa mendapatkan pengalaman belajar yang
dipersonalisasi berdasarkan kebutuhan dan kemampuannya. Selain itu, Putra & Pratama (2023) juga
menekankan perlunya memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran untuk mendukung siswa yang
memiliki kesulitan belajar, sehingga mereka dapat mengakses materi pembelajaran dengan cara yang
lebih interaktif dan menarik.

Lebih lanjut, sebagai tambahan, diungkapkan oleh Pitriyani et al., (2023) bahwa penerapan
pendekatan konstruktivis dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan
siswa, yang sangat penting untuk siswa dengan kesulitan belajar. Guru dapat memanfaatkan hasil tes
diagnostik untuk menyediakan materi tambahan atau dukungan khusus bagi siswa-siswa tersebut.
Pendekatan ini sejalan dengan prinsip pembelajaran berdiferensiasi, di mana setiap siswa diberi
kesempatan untuk belajar sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan mereka.

Hasil Tes Evaluasi

Setelah pembelajaran, hasil tes evaluasi menunjukkan bahwa 15 siswa memperoleh nilai di atas
rata-rata, sementara 5 siswa berada di bawah rata-rata. Nilai terendah yang tercatat adalah 40 dari
100, sedangkan nilai tertinggi adalah 100, yang diraih oleh 6 siswa. Hal ini menunjukkan bahwa
sebagian besar siswa mampu menginternalisasi materi yang diajarkan, yang didukung oleh
penggunaan media Wordwall yang berhasil menarik perhatian dan partisipasi aktif semua siswa
selama proses pembelajaran. Menurut Nurhalisa et al. (2025), PBL berbantuan media Wordwall
secara signifikan meningkatkan hasil belajar siswa, terutama karena media digital interaktif dapat
memfasilitasi fokus, motivasi, dan retensi informasi yang lebih baik.

Penggunaan model PBL yang dipadukan dengan media interaktif memberikan stimulus berpikir
kritis dan memperkuat keterlibatan siswa dalam proses pemecahan masalah, sehingga pemahaman
konsep menjadi lebih mendalam (Harahap et al., 2025). Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian
besar siswa berhasil memahami materi pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila setelah
pembelajaran berbasis masalah dengan media Wordwall. Selain itu, penelitian lain menegaskan
bahwa media Wordwall mampu meningkatkan aktivitas belajar sekaligus memudahkan guru dalam
memberikan umpan balik secara cepat berbasis hasil diagnostik (Arrahmi & Erita, 2023).
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PBL berbantuan media Wordwall secara signifikan meningkatkan hasil belajar siswa. Temuan

ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa berhasil memahami materi pada mata pelajaran

Pendidikan Pancasila setelah pembelajaran berbasis masalah dengan media Wordwall. Beberapa

penelitian sebelumnya juga menegaskan bahwa integrasi PBL dan media Wordwall dapat

meningkatkan pencapaian belajar secara signifikan (Aula & Junaedi, 2024; Rizki et al., 2023).

Dukungan lain juga datang dari kajian yang menyatakan bahwa Wordwall tidak hanya berfungsi

sebagai media evaluasi, tetapi juga sebagai sarana membangun pengalaman belajar yang aktif dan
bermakna dalam konteks pembelajaran tematik di SD (Puspitasari et al., 2024).

Keterlibatan Siswa

Penggunaan media Wordwall terbukti meningkatkan keterlibatan siswa selama pembelajaran.
Seluruh peserta didik menunjukkan antusiasme tinggi, aktif menjawab, serta terlibat dalam aktivitas
kuis dan permainan edukatif. Seperti yang diungkapkan oleh Andriyani et al., (2021), media interaktif
dapat merangsang minat siswa dan membuat pembelajaran lebih efektif. Media ini menciptakan
suasana belajar yang lebih interaktif sehingga memudahkan siswa memahami konsep-konsep
kebangsaan dalam Pendidikan Pancasila.

Sebagai asesmen diagnostik, Wordwall membantu memetakan kemampuan awal siswa,
termasuk miskonsepsi dan variasi pemahaman. Informasi ini menjadi dasar bagi guru untuk
menyiapkan tahapan PBL yang sesuai kemampuan siswa, sebagaimana disarankan Sarie (2022).
Menurut Az-Zahra et al., (2024), pemetaan ini sangat penting untuk mengidentifikasi kebutuhan
belajar siswa secara tepat. Kesesuaian tingkat kesulitan materi dengan profil siswa ini berkontribusi
langsung pada peningkatan keterlibatan mereka dalam diskusi dan pemecahan masalah.

Keterlibatan terlihat dalam tiga aspek:

Kognitif: siswa aktif menjawab dan memperbaiki kesalahan berdasarkan umpan balik
Afektif: siswa tampak termotivasi dan bersemangat mengikuti kegiatan.

Sosial: terjadi interaksi dan kerja sama antarsiswa dalam memahami materi.

Secara keseluruhan, Wordwall membantu menciptakan pembelajaran yang lebih adaptif dan
menarik, serta mendukung siswa untuk lebih aktif pada setiap tahap PBL.

Impac terhadap pembelajaran

Pemanfaatan tes diagnostik berbasis Wordwall terbukti memberikan pengaruh langsung
terhadap efektivitas pelaksanaan pembelajaran PBL pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila. Data
awal menunjukkan bahwa sebagian siswa masih mengalami miskonsepsi mengenai konsep norma
dan penerapan nilai-nilai Pancasila. Menurut Susilawati, Friska, dan Rohmawanti (2023), informasi
diagnostik semacam ini penting karena membantu guru menyesuaikan tingkat kesulitan masalah
serta merancang dukungan pembelajaran yang lebih relevan dengan kebutuhan peserta didik.

Selain itu, Wordwall berperan meningkatkan keterlibatan siswa melalui penyediaan umpan
balik otomatis yang membuat mereka lebih peka terhadap kesalahan atau kekurangan
pemahamannya. Rizki et al. (2023) menjelaskan bahwa umpan balik digital yang cepat dapat
mendorong kesiapan kognitif siswa sebelum memasuki tahap pemecahan masalah. Temuan ini
dipertegas oleh Arsalan & Fauzi (2024) yang menyatakan bahwa media interaktif mampu
meningkatkan kesiapan belajar dan motivasi siswa untuk terlibat dalam proses penyelidikan PBL.

Dalam pelaksanaan PBL, guru memanfaatkan hasil diagnostik untuk mengarahkan jalannya
diskusi, mengatur pembagian tugas, serta memberikan scaffolding sesuai tingkat pemahaman
masing-masing kelompok. Menurut Kurniawati dan Sapriati (2024), penyesuaian dukungan
berdasarkan profil belajar siswa mampu membuat proses pembelajaran lebih terarah dan efektif,
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karena setiap kelompok mendapatkan bimbingan yang relevan dengan tantangan yang mereka
hadapi.

Efektivitas tersebut terlihat pada hasil evaluasi akhir. Mayoritas siswa menunjukkan
peningkatan kemampuan dalam mengidentifikasi norma, aturan, serta contoh penerapan nilai-nilai
Pancasila secara lebih tepat. Temuan ini menegaskan bahwa integrasi asesmen diagnostik digital
dengan model PBL tidak hanya mampu memperbaiki miskonsepsi sejak tahap awal, tetapi juga
berkontribusi pada peningkatan kualitas proses dan hasil pembelajaran.

Modifikasi Teori dan Penelitian Sebelumnya

Temuan penelitian ini memberikan kontribusi baru terhadap teori integrasi asesmen
diagnostik, pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning/PBL), dan penggunaan media
digital dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila di sekolah dasar. Sejalan dengan Sarie (2022),
asesmen diagnostik merupakan langkah penting untuk mengidentifikasi kesiapan, minat, dan profil
belajar peserta didik. Namun, penelitian ini memodifikasi pendekatan tersebut dengan menunjukkan
bahwa penggunaan tes diagnostik digital berbasis Wordwall mampu meningkatkan ketepatan
pemetaan kebutuhan belajar, sehingga guru dapat menyesuaikan tingkat kesulitan masalah dan
memberikan scaffolding yang lebih relevan untuk tiap kelompok belajar. Dengan demikian, diagnostik
digital tidak hanya berfungsi sebagai alat pemetaan awal, tetapi juga sebagai alat bantu dalam
pengambilan keputusan instruksional sepanjang tahapan PBL.

Selain itu, penelitian Rizki et al. (2023) menunjukkan bahwa Wordwall dapat meningkatkan
minat dan motivasi belajar siswa pada materi Pendidikan Pancasila. Penelitian ini memperluas
temuan tersebut dengan menunjukkan bahwa Wordwall tidak hanya meningkatkan motivasi, tetapi
juga berperan sebagai alat diagnostik adaptif. Melalui fitur umpan balik otomatis, siswa dapat segera
mengetahui letak kesalahan dan miskonsepsi mereka, sehingga mereka memasuki proses
pemecahan masalah dalam PBL dengan kesiapan kognitif yang lebih baik. Hal ini menegaskan bahwa
media digital mampu mendukung pembelajaran bermakna, terutama ketika digunakan untuk
memperbaiki miskonsepsi sebelum siswa mulai menganalisis masalah.

Hasil penelitian ini juga memperkuat teori yang dikemukakan oleh Asrifah dan Arif (2020)
mengenai efektivitas PBL dalam meningkatkan hasil belajar PPKn. Namun, penelitian ini memberikan
modifikasi penting: efektivitas PBL meningkat secara signifikan ketika didukung asesmen diagnostik
digital yang memberikan gambaran jelas mengenai miskonsepsi awal. Dengan demikian, fasilitasi
guru dalam PBL menjadi lebih tepat sasaran, diskusi kelompok lebih terarah, dan proses pemecahan
masalah berlangsung lebih efektif. Temuan ini menunjukkan bahwa kombinasi antara PBL, asesmen
diagnostik digital, dan media interaktif menciptakan ekosistem pembelajaran yang lebih adaptif serta
meningkatkan pencapaian belajar secara lebih stabil dibandingkan penerapan PBL tanpa dukungan
diagnosa awal.

Secara keseluruhan, penelitian ini memodifikasi dan memperkaya teori pembelajaran dengan
menyatakan bahwa integrasi asesmen diagnostik digital berbasis Wordwall dalam PBL
memungkinkan guru untuk memulai pembelajaran dari kondisi aktual siswa, memperbaiki
miskonsepsi sejak awal, serta meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar Pendidikan Pancasila.
Temuan ini menguatkan bahwa pembelajaran yang efektif harus berpusat pada kebutuhan nyata
peserta didik dan memanfaatkan teknologi digital untuk meningkatkan ketepatan asesmen dan
efektivitas pembelajaran.
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Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan tes diagnostik berbasis
media Wordwall dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila dengan model Problem Based Learning
(PBL) mampu meningkatkan kualitas pembelajaran secara signifikan. Hasil menunjukkan bahwa siswa
yang terlibat dalam strategi pembelajaran ini menunjukkan pemahaman yang lebih baik terhadap
konsep kebangsaan serta mampu menginternalisasi nilai-nilai Pancasila. Selain itu, penggunaan
Wordwall tidak hanya berfungsi sebagai alat asesmen, tetapi juga sebagai penyemangat yang
meningkatkan minat dan keterlibatan siswa selama proses belajar. Penelitian ini merekomendasikan
pemanfaatan lebih lanjut dari teknologi digital dalam pendidikan untuk meningkatkan efektivitas
proses intra dan interaksi pembelajaran, serta mendorong penelitian selanjutnya untuk
mengeksplorasi aspek-aspek lain dari integrasi alat diagnostik dalam konteks pembelajaran.
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